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Abstrak

Kota Ternate merupakan salah satu kota yang menyimpan sejarah bagi bangsa Indonesia dan
memiliki potensial untuk menjadi daya tarik wisata budaya, hal ini dapat dilihat dari beberapa
peninggalan bangunan sejarah kolonial maupun keagamaan yang memiliki nilai sejarah dan nilai
budaya yang tinggi. Objek Wisata budaya di Kota Ternate yang paling signifikan terlihat terdapat di
Kecamatan Ternate Utara. Ternate Utara merupakan kecamatan dengan Jumlah objek wisata budaya
berdasarkan karakteristik cagar budaya sebanyak 6 objek diantaranya Kedaton kesultanan Kota Ternate,
Taman Dodoku Ali dan Benteng Kota Naka terdapat di Kelurahan Salero, Masjid Kesultanan Terdapat
di Kelurahan Soa Sio, Benteng Toloko terdapat di Kelurahan Sangadji, dan Masjid Heku terdapat di
Kelurahan Akehuda. Namun, dari beberapa objek yang ada hanya beberapa diantaranya yang mendapat
perhatian dari pemerintah daerah. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan maka tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui karakteristik objek wisata budaya yang ada di Kecamatan Ternate
Utara serta menganalisis dan menentukan strategi pengembangan wisata budaya dengan menggunakan
analisis SWOT. Hasil penelitian ini yaitu memperoleh potensi tiap objek berdasarkan karakteristik
wisata budaya dan arahan pengembangan untuk objek wisata budaya yang ada di Kecamatan Ternate

Utara

Kata Kunci: Potensi Wisata Budaya, Pariwisata, Kota Ternate

PENDAHULUAN

Kota Ternate merupakan salah satu kota
yang menyimpan sejarah bagi bangsa Indonesia
dan memiliki potensial untuk menjadi daya
tarik wisata budaya, hal ini dapat dilihat dari
beberapa peninggalan bangunan sejarah
kolonial maupun keagamaan yang memiliki
nilai sejarah dan nilai budaya yang tinggi.

Catatan sejarah menunjukkan bahwa Kota
Ternate memiliki potensi wisata budaya yang
terbangun sejak masa lalu. Hal ini dibuktikan
dengan adanya peninggalan-peninggalan
berupa situs bersejarah yang sampai saat ini
masih terawat dengan baik dan berpotensi
untuk dikembangkan. Nilai-nilai budaya yang
masih ada dengan kehadiran Kedaton yang
terpelihara dengan aktivitas-aktivitas yang
tetap di pertahankan di dalam tradisi Kedaton,
dan itu masih di ikuti dan dipatuhi oleh
masyarakat sampai saat ini.

Objek Wisata budaya di Kota Ternate yang
paling signifikan terlihat terdapat di Kecamatan
Ternate Utara. Ternate Utara merupakan
kecamatan dengan Jumlah objek wisata budaya
berdasarkan karakteristik cagar budaya dalam
bentuk bangunan sebanyak 5 diantaranya
Kedaton kesultanan Kota Ternate dan Benteng

Kota Naka terdapat di Kelurahan Salero,
Masjid Kesultanan Terdapat di Kelurahan Soa
Sio, Benteng Toloko terdapat di Kelurahan
Sangadji, dan Masjid Heku terdapat di
Kelurahan Akehuda.

Objek Wisata budaya yang terdapat di
Kecamatan Ternate Utara potensial untuk di
kembangkan. Namun, dari beberapa objek yang
ada hanya beberapa diantaranya yang mendapat
perhatian dari pemerintah daerah. Sehingga
perlu adanya penelitian untuk mengetahui apa
saja potensi wisata budaya dan analisis wisata
budaya dalam upaya pengembangan pariwisata
di Kota Ternate.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Wisata Budaya

Wisata budaya adalah  kegiatan
perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut
yang dilakukan secara sukarela serta bersifat
sementara untuk menikmati objek dan daya
tarik wisata yang terdiri dari peninggalan
sejarah, cagar budaya, kampung adat, makam
raja-raja, museum dan sanggar tari/sanggar
seni. (PERDA No. 11 Tahun 2009 Tentang
RIPPDA Kota Ternate).

Dalam Wouisang (2016) definisi tempat
dan makna budaya yang melekat menurut
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Australia ICOMOS dalam Burra Charter adalah
“sebuah kawasan, lahan, tanah, lansekap,
bangunan atau objek lainnya termasuk dengan
komponen, isi, ruang dan pemandangannya”
(ICOMOS Australia 1999).
Heritage
Dalam Wouisang (2017) UNESCO

memberi definisi heritage yaitu sebagai warisan
(budaya) masa lalu, apa yang saat ini dijalani
manusia, dan apa yang diteruskan kepada
generasi mendatang. Singkatnya, heritage
adalah sesuatu yang seharusnya diestafetkan
dari generasi ke generasi, pada umumnya
dikonotasikan mempunyai nilai sehingga patut
dipertahankan atau dilestarikan
Kriteria Daya Tarik Wisata Budaya

Kriteria penilaian daya tarik wisata
budaya adalah sebagai berikut (dalam Laporan
RIPPDA Kota Ternate Tahun 2014).

(a) Keaslian

(b) Keunikan/Langkah

(c) Variasi Kegiatan/Motivasi

(d) Keindahan/Kenyamanan.

Cagar Budaya
Kriteria cagar budaya berdasarkan
undang-undang Republik Indonesia nomor 11
tahun 2010 tentang cagar budaya sebagai
berikut:
Pasal 5:

a. Berusia 50 (lima puluh) tahun atau
lebih:

b. Mewakili masa gaya paling singkat
berusia 50 (lima puluh) tahun:

c. Memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu
pengetahuan, pendidikan, agama,
dan/atau kebudayaan: dan

d. Memiliki nilai budaya bagi kepribadian
bangsa

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif. Mendeskripsikan
data atau informasi temuan di lapangan sesuai
dengan desain penelitian mengenai
karakteristik objek daya Tarik wisata budaya,
mengolah data kuesioner bersifat kuantitatif
dengan tujuan untuk mengetahui kondisi sarana
dan prasarana yang menunjang dan mendukung
objek wisata budaya di Kecamatan Ternate
Utara.
Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data Primer diperoleh dengan
metode dokumentasi terhadap objek, Moda
transportasi, fasilitas penunjang dan fasilitas

pendukung wisata budaya yang ada di

Kecamatan Ternate Utara. Penyebaran

Kuesioner kepada masyarakat yang berada di

lokasi penelitian. Data Informan mengenai

objek wisata budaya di Kecamatan Ternate

Utara. Dan data sekunder diperoleh dengan

survei di instansi terkait/Lembaga

pemerintahan terkait dengan wisata budaya

Kota Ternate.

Teknik Pengambilan Data

+» Teknik pengambilan data yang dilakukan
adalah mengidentifikasi secara langsung
objek daya tarik wisata budaya serta
melakukan wawancara terhadap informan
terpilih. dengan pertanyaan yang didesain
berdasarkan kriteria penilaian objek wisata
budaya untuk upaya pengembangan wisata
budaya yang ada di Kecamatan Ternate
Utara.

+ Teknik pengambilan sampel adalah untuk
menentukan jumlah responden pada lokasi
penelitian dengan rumus Slovin:

N
T TH Ne2
dimanan = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Persentase kelonggaran

Kategori responden yaitu sebagai berikut:
Tabel 1 Jenis Kelamin Responden

Nama Kelurahan Je.nis KeIaminA Jumlah
Wanita Pria
Soa - sio 11 14 25
Salero 9 16 25
Sangadji 13 12 25
Akehuda 8 17 25
Total 100

Sumber: Olah Kuesioner
Tabel 2 Usia Responden

Nama Kelurahan Umur Jumlah Orang
10- 20 Tahun | 21- 30 Tahun | 30- 40 tahun
Soa-sio 11 12 2 25
Salero 10 14 1 25
Sangadji 12 11 2 25
Akehuda 10 11 4 25
Total 100

Sumber: Olah Kuesioner

Teknik Analisis Data

- Analisis SWOT
Analisis ini digunakan untuk mengetahui
karakteristik objek daya tarik berdasarkan
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman,
kemudian dikelompokkan dalam faktor
internal dan faktor eksternal kemudian
merumuskan strategi pengembangan objek
wisata budaya yang ada di Kecamatan
Ternate Utara
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- Memperoleh hasil kuesioner mengenai
respons masyarakat/wisatawan akan kondisi
infrastruktur sebagai sarana dan prasarana
yang menunjang objek wisata budaya yang
ada di Kecamatan Ternate Utara. yang
diolah menggunakan Aplikasi SPSS 20.

- Analisis Spasial GIS
Data tentang informasi persebaran wisata
budaya yang diperoleh di muat dalam
software Sistem Informasi Geografis untuk
memperoleh gambaran spasial yang di
sajikan dalam peta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Identifikasi Potensi Objek Wisata
Budaya di Kota Ternate

Berikut  ini merupakan  hasil
identifikasi objek wisata budaya yang ada di
Kota Ternate:

Kecamatan Pulau Ternate

7

3
H

Benteng Kastola Makam sultan Basbullah

Bentong Kota Janji

Bentesg Kalimsts

Kecamatan Ternate Barat

L e
= Joan Seoscer
| Foowraten Termots Damst

Benteng Taukome
Kecamatan Ternate Utara 1
!
7
i Benteng
e Toloko
. “ o | |Legenda i o ”
-, an visais Bucara
H 2315 f e a
i 4 a3 Taman
. ! Dodoku Ali
6 5 4 3

e

Benteng Kota

Kedaton Kesultanan

Ternate Ternate Naka

Kecamatan Ternate Tengah

Masjid Heku Masjid Sultan

Benteng Orange Makam sultan Jembata

Dari hasil identifikasi di Kota Ternate terdapat
13 objek wisata budaya. Dapat dibedakan
berdasarkan kategori cagar budaya seperti pada
tabel berikut:
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Tabel 3 Objek wisata budaya Berdasarkan
Kategori cagar budaya

Kategori Cagar Budaya
Nama
No Bangunan
Kecamatan Benda | Struktur
Bangunan | Masjid | Benteng | Makam

1 Pulau Ternate 1 1

2 Ternate Barat 1

4 | Ternate Tengah 1 1

5 | Ternate Selatan 2

Gambar 3 merupakan peta lokasi penelitian
(terpilih) karena memiliki objek wisata budaya
terbanyak di kecamatan Ternate Utara.

Gambar 4 Peta Persebaran Objek Wisata
Budaya di Kecamatan Ternate Utara

Sumber: Peneliti, 2019
Gambar 1 Grafik Kategori Cagar Budaya

Kategori Cagar Budaya

2 22 2
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1 11 1 1
1
05 I I
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bangunan makam

masjid benteng

bangunan benda struktur

m Pulau ternate ternate barat m ternate selatan

Sumber: Peneliti, 2019

Dilihat dari hasil tabel dan grafik
Kategori cagar budaya diatas secara kuantitas
paling banyak terdapat Kecamatan Ternate
Utara. sehingga yang menjadi fokus penelitian
ini adalah di Kecamatan Ternate Utara.
Gambar 2 Peta Administrasi Kota Ternate
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Sumber: BAPPELITBANGDA (RTRW Kota
Ternate 2012-2032)
Gambar 3 Peta Lokasi Penelitian (terpilih)
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Sumber: Peneliti, 2019

Sumber: Peneliti, 2019

Tabel 4 Nama Objek Wisata Budaya

PERSEBARAN OBJEK

WISATA BUDAYA

No

Nama Objek

Benteng Kota Naka

Benteng Toloko

Kedaton Kesultanan Kota Ternate

1
2
3 | Taman Dodoku Ali
4
5

Masjid Kesultanan Ternate

6 | Masjid Heku

Sumber: Peneliti, 2019

Tabel 5 Status dan Pengelolaan Objek
Wisata Budaya di Kecamatan Ternate Utara

Kategori
Nama Objek Nama Nama
No Status Cagar
Wisata Budaya Pemilik Pengelola
Budaya
Masjid Sultan Cagar Kesultanan | Kesultanan
1 Bangunan
Kota Ternate budaya Ternate Ternate
Kedaton
Cagar Kesultanan | Kesultanan
2 | Kesultanan Bangunan
budaya Ternate Ternate
Ternae
Calon
Taman Dodoku Kesultanan | Kesultanan
3 Cagar Taman
Ali Ternate Ternate
Budaya
Benteng Sentosa Cagar Kesultanan | Kesultanan
4 Bangunan
{Kota Naka) Budaya Ternate Ternate
Pemerintah | Pemerintah
Cagar Kota Kota
5 | Benteng Toloko Bangunan
Budaya (PEMKOT) | (PEMKOT)
Ternate Ternate
Kesultanan | Kesultanan
6 | Masjid Heku Belum ada | Bangunan
Ternate Ternate

Sumber: Sistem Registrasi Cagar Budaya Nasional

dan Wawancara.
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Karakteristik Daya Tarik Objek Wisata +» Kelurahan Salero

Budaya di Kecamatan Ternate Utara Tabel 8 Objek Daya Tarik Kedaton
Karakteristik objek daya Tarik wisata Kesultanan Ternate

budaya yang ada di Kecamatan Ternate Utara Objek Daya tarik

berdasarkan kriteria keaslian, keunikan/langka, Kedaton Keaslian Bangunan — ini masih

variasi kegiatan/motivasi, keindahan/ Kesultanan e o

kenyamanan, kebersihan/kenyamanan. Berikut Ternate beberapn bigian bangunan,

ini tabel objek daya Tarik wisata budaya di Keunikan/Langka Bangunan foi meanlliki beberapa

keunikan  yamz  tdak  dimiliki

Kecamatan Ternate Utara  berdasarkan
Kelurahan.

hungunan  lain di kota  Temate

korenn  masih - mempertahankon

H bentuk aslinga
% Kelurahan Soa-Sio _ s
Varinsi Zering dilakukan upacara adat dan
Tabel 6 Objek Daya Tarik Masjid Sultan Lsgiatanimotivesi otraki — atraksi podo seat — snot
tereniu,
Ternateek D i Keinduhun'kenvomanan |«  Memiliki keisdahan bangunan
khas, Dilibat dani
Mas[id Sultan Heaslian Masjid  kesulanan  merupakan y:ni it =
[ale] (L
salah satu objek wisata budaya - ! _ ~
Ternate B . . « Memiliki Eeinslahan
_— vang masih murni keaslionnya,
e ';;'K# meskipun  ado perbaikan i pemandanan sl (i dan

pontai} dilihot dari dalam objek
»  Bebas dori kebisingan
Kebersihan'kenvamanan | & tidak tepdapat corat — coret di
: bapian banguian
»  kehersihan terjaga scria tidak
ala kotoran yang mencolok

[ 4
L Beberapa bagian bangrunan masjid,
[ Keunikan | Langka Bongunan  ini  tidok  memiliki

koumikan alau kelangkan
tersendini kareny bentuknya masih

saama dengan bangunan  pada

umumnya.
M| Voriwi begiston  ila Masih  scring  dilakukan Sumber: Peneliti, 2019
mutivasi kegiatan ratib{ pembacaan doa) - H
dioetiap ausiom: seais, b, dea Tabel 9 Objek Daya Tarik Taman Dodoku
Jumad, All
+ Penjemputan sulian yang Ohbjek Davya tarik

dilakukan olch para pengurus
masjid untuk melakukan ibadah
di setiap hari — hari besar Ali

islumimalam liilatu] gudar, har

Taman Dodoku | Keaslian Masih memperiahankan
keasliannya tapi sudah

pernah ada rekonstruksi.

rya idul fitrd, had raya idul Taman ini tidak
adha, sholat jumaty

bebas dari kebigingan

memiliki keunikan atau

kelangkaan tersendin,
= fidak ferdapat corsl — coret di

bagizan bangunan Yariasi Ada kegiatan atraksi —

 kebersihan terjaga serta tidak keglaten/motivas] atraksi yang dilakukan.

ada ketoram yang mencalok Keindahankenyamanan (s Memiliki  keindahan

pemandangan  alam.
Dilihat  dari  dalam
obijek
* Tidak bebas dari

Sumber: Peneliti, 2019
Tabel 7 Objek Daya Tarik Benteng Kota

Naka .
Ohjek Daya tarik kebisingan karcna
Benteng Kota Naka | Keaslisn Masih  lerdaga bemuk  aslinga dekat  dengan  jalan
sampai saat i . utanma.

BeunikanTangka Bengunan ini memiliki

kennikannya  tersendin karena

Kebersihan/kenvamanan |« kebersiban masih

memilki  benlik  yang  jarang kurang terjaga.

ditermui di bangunan lainya = Masih banyvak kotoran

) Warlasi Tidak  terdapat  kegimtan i vang mencolok
* leegintunmntivesi bangunan ini. .y
ke — T ST Sumber: Peneliti, 2019

Kebersihan/kenyamanan |« Tiduk lendopat coral — coret di
bagian bangunan

#  HKcbersihan terjaga scra tidak
ada katoran yang mencolok

Sumber: Peneliti, 2019
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+» Kelurahan Sangaji
Tabel 10 Objek Daya Tarik Benteng Toloko

Ohjek Daya tarik
Benteng Toloko | Keaslisn

Bangunan ini masih murni

tanpa ada pemugaran  di
bangunannya.

ni n Bangunan  ini memiliki
keunikan karena bentuknya
vang fidak sama  dengan
bangunan  scjenis  pada

UMUMINYA.
Yariasi Tidak terdapat kegiatan di
kegiatan/motivasi bengunan ini.

Keindahan/kenyamanan |s Memiliki keindahan alam |
(pantai).  Dilikat dari_
dalam objck

*»  Memliki keindahan
bentuk  bangunan  yang
unik. Dilihat dari  loar
abjek.

Kebersihan/kenvamanan (s Tidak terdapat comt
coret di bagian bangunan

* Kebemihan leroga serta
tidak ada kotoran yang

mencoelok

Sumber: Peneliti, 2019
«»» Kelurahan Akehuda

kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan
ancaman) berdasarkan Kkriteria-kriteria objek
daya tarik wisata budaya. Berikut ini
merupakan analisis daya tarik objek wisata
budaya di Kecamatan Ternate Utara.

» Masjid Kesultanan Ternate
Tabel 12 Matriks IFAS Masjid Kesultanan

Ternate
Mama Ohjck Matriks IFAS

Kekuatan

| Bobot |Rﬁting| Skor

Magjid kesultanan mempakan
salah satu objck wisata budaya

vang masih murmi keasliannya,

05 3 1
meskipun  ada  perbaikan i
beberapn bagion  hangunon
misjicl
Tidok terdopat corat — coret di
03 2 0.5
Magjid bagian banguman
kebersihan terjagn serta tidok
Kesultanan ETJAEI 02 2 04
Temate wida kotoran yang mencolok
Total 1 7 2
Kelemahan

Bangunan ini tidak memiliki
kaunikan  ataw  kelangkaan
tersendiri karena  bentuknyn 1 3 3
mitsih sama dengan bangunon

picla umumnya,

. . .. Total L 1 3
Tabel 11 Objek Daya Tarik Masjid Heku B i
Milai Skor Kekoatan — Kelemahan! IFAS =200 -3,0
Objek Daya tarik =-1,0
Mﬁsilﬂ Hekn Kcaslian Sudah  adn  beberapa i .
pemuparsn  scrasi di Sumber: Hasil Analisis, 2019
eberepa baglan bangunan. Tabel 13 Matriks EFAS Masjid Kesultanan
= | Keunikan/Langka Magjid imi tidak  memliki
. o Ternate
keunikan kurena masih suma Nama Objek Matriks EFAS Bobot | Rating | Skor
dengan  beberapa masjid Feluang |
yang lainnya. miasih sering dilakukan kegiatan
Varinsi Terdapat kegiatan ralib (pembacaan doa) disctiap | 0,4 3 12
kegiatan/motivasi ratib{pembacaan doa) setiap mialam senin, raba, dan jumat.
malam  senin, rabu, dan penjemputan sulian yang
jumat dilakukan olch para pengurus
Keindahankenyamanan | Bebas  dari  kebisingan muasjid untuk melakukan ibodah
karena merupikan  lempat di setizp han - han besar islam | 0.3 2 06
ibadah. Masjid Kesultonon | (malam lalatel gadar, han raya
Kebersihan/kenyamanan |« Tidak terdapat corat ] Tomte iul fiei, hari raya idul adba,
sholat jumaty
coret di bagian bangunan —
hebas dari kebisingan 03 2 06
» Kebersihan terjaga serta ot I 3 14
tidak ada kotoran yang I
mencolok Minat  keingintahuan _ anak
Sumber: Peneliti, 2019 zman sckarang lorhap objek | 3 3
. i B A wisaly buduya diern teknaologi
Analisis SWOT Daya Tarik Objek Wisata moder sskarang ini.
Budaya di Kecamatan Ternate Utara [ Tou [ 3] 3
Objek daya tarik objek wisata budaya Nilai Skor Peluang = Ancaman =¥ e
yang ada di Kecamatan Ternate Utara yaitu
Masjid Sultan Ternate, Kedaton Kesultanan Sumber: Hasil Analisis, 2019
Ternate, Taman Dodoku Ali, Benteng Sentosa
(Kota Naka), Benteng Toloko, dan Masjid
Heku. Objek daya tarik wisata budaya ini akan
dianalisis menggunakan SWOT dengan
menguraikan faktor internal (kekuatan dan
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Tabel 14 Arahan Pengembangan Masjid

Kesultanan Ternate

panlis umummya.

Lersebal

\ Piluamng (00 Angaman [T)
! «  Masih sering o Minat keingintabuan
AY dilakukan  kegiatan anak zaman sekarang
\ ik ( pembneann doa terhadap ahjek
b 1 disetiap  malam wisala budaya diera
\‘ senin, rabu, dan jumat, wknelogi modem
Y s Penjemputan sultan | sekarang ind,
h EFAS| Y4B dilakukan ullch
IFAS ) para pengurus enasjsl
\ unhuk mlakukan
Ay ibadah di sctiap beari —
‘\‘ hari heswr wlam
\-\ malam Lailaiul gadar,
Y beari parya ichul fitrd, bari
\.\ raya wlul mlha, shalal
, jurnt 3
" |+ Bebas dri kebisingan
Kelouatan (8] Stratepi (0] Stratepi (5T
»  Masjid kesulfiongn |« Melestarikan dan #  Denpoptimalkan
merupakan  salah  satw | memperiahankan fungsd ehjek wisata
abjek wisatn budaya yang vhick wisaln budayn budmyn untuk
masih mumi keasliannya, (magjid  kesultanan meningkatian minat
mezkipun ada perbaikan Temate) wigalawan
di  hebemapn  bagian (e Melesiarikan atraksd - khusnsnyn amik
hanguran masjid iraksi wisatn budayn . maman scharang di
e Tidak terdapat corst — |  (religl wang scring . ermedem.
carel di bagian banguran dipseriumjukian
®  kebersihan lemjaga serla
tidak adn koloran yamg
mencelok
Kclemahan (W) Siratepi (W Stratepi
s Banpunan  ini tidak |* Menjndikan  otraksi (o Memberikan edukasi
memiliki kaunikan atau wisatn budaya (religi) kepads  masyarakar
Eelanpkaan  Lersersdini sehagad faklor wiama Ehususnya pada amak
karena bentuknyn masih dalam mennjang —  nnak  smmon
saina dengan Bangusan objek wissta budaya scharang  mengenai

kchodayaan Termate

Sumber: Hasil Analisis, 2019
> Kedaton Kesultanan Ternate

Tabel 15 Matriks IFAS Kedaton Kesultanan

Ternate

Nama Objek

Matriks IFAS

Baobot | Rating | Skor

Kekuatan

Bangunan ini masil

memperiahankan keasliannya,

meskipun lerdapat perbaikan di

bebempa bagion bangunan,

04 3 12

tidak terdapat corat — coret di
baian bangunan

kebersihan terjapa serta tidak ada

Kedaton

kotoman yang mencolok

Kesultanan

Temale

Bangunan ini memiliki beberapa
keunikan yang tidak dimiliki

bangunan lain di kola Temate

karena masih mempertahankan

hentk aslinga

Tatal

03 3 0,9

Kelemahan

Strukiur kanguran mulai tea dan

Kurang, terawntl

Total

1 3 3

Nilal Skor Kekuatan — Kelemakhan s

IFAS=17-3

=-03

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Tabel 16 Matriks EFAS Kedaton
Kesultanan Ternate
Mama Objek Matriks EFAS Bobot | Rating | Skor
Peluang |
Memiliki keindaban bangunan
yang khas, Dilibat dari hiar objek 03 } 0o
Memiliki keindahan pemandangan
Kedaton alam [ gunung dan pantai b cdilibig L% 1 1.5
Kesultanan dari dulum objck
Temale Bebas dari kebisingan 02 1 04
Towal & 8
ANCANEAD
Kerasama anatara pemerintah &an
kedaton dalam hal promosi objek 3 3
wisata
Tesal 1 3
Nilai Skor Peluang - Ancaman = EFAS=28-3
= =02

Sumber:

Hasil Analisis, 2019

Tabel 17 Arahan Pengembangan Kedaton
Kesultanan Kota Ternate

\, FI:IIIS.JE (0} .?-t:uuan
* Memilikd keledaban (e Kegasama anatara
hamgunan yang khas. memerintah dan
\ Dilibt dari loar ohjek kedaton dalam hal
EFAS [+ Memiliki keindakan promiost abjek wisita
IFAS pomandangan alam
gurung din ki |
dilibat dari dalam
abyek
*  Hehas dan kebisingan
Hekuatun {8 Strategi (S0 il i (ST

»  Hangunan ind masih |+ Menjuga bangunan = Mengiplimalkan
memperiahankan tetap bersih dari kemikan serin
Eeasliannya, meskipun conglan — conetan dan kebersilan objk
terdapal perhaikan di keberan ngar letap wisaka apar letap
hebesapn bagian terlihar indah dengan mienjadi daya tarik
bangunan cari klas hangunan. wisata Kot Temale.

o fidak lendapat corat — ¢ Telap menjaga
carel i kagian keurikan hingenan
hangunan dan keindahan

#  Rebessiban terjaga pemandangan alam
ser ik ks kalorn untuk rmenarik
yang mencalok perhatian wisitawsn,

& Banpunan ini memiliki
beberapa keunikan
ving tidak dimiliki
Tnngunan loin di kola
Ternan: karena masih
memperahankan
hentuk aslinyn

Eelemahin (W)

#  Stnukiur bangunan «  Meningkatkan & Meningkatkan
mulixi tua dan kurang pérawitan bargunin perwalan agar Lelap
ferawnt| agar tetap menjapn wignjadi davn tarik

ciri ks dan wisaty Kota Temate.
keimlaban abjek
wignin

Sumber: Hasil Analisis, 2019
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» Taman Dodoku Ali Tabel 20 Arahan Pengembangan_Taman
i i Dodoku Ali
Tabel 18 Matriks IFAS Taman Dodoku Ali e o —
Nama Ohjek Matriks IFAS Bohot | Rating | Skor + Momilki keindahan e Kebersiban
pemamdangan alam, lingkungan sekitar
Kekuatan , Dilihat dari dalam ohjek wisata
Masih mempertahaikan \\ ErRag| ik + Kenpumanan
keasliannya tapi sudah pomah | 0,6 3 18 IFAS \ zﬂﬂm:& .
nda rekonstruksi \\ #  Kerinsama anainm
- - - iitah dan
ada kegiatan atraksi — atraksi 0 3 12 \ m:.mm Bal
yang dilakukan ’ pclrbnikun ohjek
wisali
Todal 1 6 30 Kkuatan {5) Stratea] (304 Bratemi (5T)
*  Masih *  Memperbanyak v Meningkatkan atraksi
Kelermahan memperahankan kegiatan atraksi — — alraksi agar menarik
- - keasliannyn tapi sudah afraksi npar menarik pengurjung schinggn
) kehersihan masih kurang 02 3 0 pirmah ada pengunjung minikenat pemirintah Lebih
Taman terjaga. = 6 relkonstruisi Temamndangan alam memperhatikan abjek
Dodoku Ali - L ® Ada kegintan atraksi yang ada dari dakam Wikla.
Masih banyak koloran yang, 03 3 0 arraksi vang dilakukan whjek.
mencolok 1 Kelemuhun (W) Strategi (WK Strategi (W
Tidak behas dari kebisingan = Kebersihan masth s Mempromosikan = Mueningkalkan diya
ol ale . k ferjagn keindnhan alam yan, tarik ohjek wisata agar
karena deka dengan jultan 0} 2| 0e + Masih ek kotoran, | dimiliki objck wiests. | bobih diperbatikan
ulaima, vang rercobik oleh pemerintah,
Taman ini lidak memiliki | * Tidak bebas dari
kehisingan karena
keunikan atan kelangkain (%3 2 0.4 dekat dengan jalan
tersendir. i
= Taman ini liclak
o memiliki keunikan
Testal ! 1 28 atau kebangkaan
3 1 3 fersemidin.
Nilai $kor Kekuntun - Kelemahan g [FAS = 3,025 . .
o e e ves Sumber: Hasil Analisis, 2019
Sumber: Hasil Analisis, 2019 > Benteng Sentosa (Kota Naka)
Tabel 19 Matriks EFAS Taman Dodoku Al Tabel 21 Matriks IFAS Benteng Sentosa
(Kota Naka)
Mama Utuck Matriks EFAS Bohot Rl'iﬂg Skor Nama Dhjﬂk Mairiks IFAS | Bohot | Rl'i[lg | Skor
Peluing Kekuatan
Memiliki keindahan Masih terjaga benuk o , 2
4 : 1
pemandangan alam. ! 3 3 aslinya sampai saat ini.
Dilibeat chari dEalam objek — —
Bengunan ini memiliki
Total 1 i a0 keunikannyn tersendiri
_— g Renteng karens memiliki bentuk 6 3 1.8
Foebersiban  lingkungan yimg, jaring ditermui i
Dodaku AT iar objek wi gtu : e : b sentoss (Ko bangunan lainaya
sekitar obje 'p..rnsa . Naka) 1 inmy
Kenyarmanan lingkungan 03 " 06 Tatal i 6 30
sckitar objek wisata
Kerjasama anatara Kelemahan
pemerintah dan kedaton Tidak terdapat kegiatan di
03 : | 06 . 1 2 2
dalam hal perbaikan bangunan ini
objek wisata. Total i 2 2
Todal 1 & 24
Nilal Skor Peluang — Ancaman gy EFAS=30-2d Nilai Skor Kekuatan - Kelemahan ™% [FAS = 3,0-20
=+ =414
Sumber: Hasil Analisis, 2019 Sumber: Hasil Analisis, 2019

Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota 787



Jurnal Spasial Vol 6. No. 3, 2019
ISSN 2442-3262

Tabel 22 Matriks EFAS Benteng Sentosa

» Benteng Toloko

Tabel 24 Matriks IFAS Toloko

(Kota Naka)
MNama Objck Maitriks EFAS Bobot Rating = Skor
Peluang
Behis ddari kebisingan 03 ] LX)
tidak terdapat corat —
coret di bagian 02 3 0.6
Benteng bangunan
Sentasa (Kola kebersihan terjapa serla
Naka} tlidink sl kotorn yang 5 3 1.3
mencolok
| Toal 1 & 27
Ancaman
Promosi mengenai objek | 3 3
wisata ini.
Todal 1 3 k]
Nilai Skor Peloang — Ancaman ™% EFAS=27-3
=-03

Sumber: Hasil Analisis, 2019
Tabel 23 Arahan Pengembangan Benteng

Sumber: Hasil Analisis, 2019

MNama Objck Matriks IFAS Baobot | Rating = Skor

Kekuatan
Bangunan ini muasily i
tanga ada pemugaran di 0.4 3 12
bangunannya
Bangunan ini meriliki
keunikan karena bentuknya

Benteng yamng Lidok sama dengan LKA 3 1LE

Toloko bamgpunan sejenis pada
WML,
Taal 1 [ 30
Kelemahan
Tidak terdapat kegiatan di | 5 N
bengunan ini
Tenal 1 2 2

Nilai Skor Kekuntan - Kelemahan — pp IFAS =3,0- 2,0
=+ 140

Sentosa (Kota Naka) Tabel 25 Matriks EFAS Toloko
Feluang (0] Avcaman (1] Nama Objek Matriks EFAS | Bobot Raling| Skor
+  Hebas dari kebisingan [+ Promosi mengenal | Peluang
BRAS | ﬂtdi leg?:nm_ P i Memiliki keindahan alam (
IFAS hangumnan pantai ). Dilihat dard dalam 0,15 2 L]
*  kebersihan terjagn senia ohick
tidak ada kotoran yang S—
mencilok Memliki keindalsan bentuk
bangunan yang unik. 03 3 09
Kekustan & m[ﬂ!ll M Dilihai dari Luaruhjclc
& Masih terjnga bemtak |8 Memperiahankan +  Menjaga keumikon _
aslinga samypai saal beniul asli dan ohjek wissia dan lebil Ok tendepat coral—coret | . e
mi. kebersihan abjek meningkatkan edukast di bagian bangunan ' '
»  Hengunan mi wisnla agor menarik lentang abjck wisatn, Benleng T —
memiliki keunikannyn | o wissiawan, Tolnkn | DerTan teTia serl
tersendin kareis tidak ada kotoran yang 02 3 0,6
memiliki bentuk yany mencolak
jarang ditemui i
bangunan lainrya Todal 1 11 275
Bitratend (WO Biratepl (WT1 Ancimin
#  Tidak terdapat »  Menjagn kebersiban  |» Mengndakan afroksi - : o
kepiatan di banguran agar bamyak menarik alraksd wissta budaya Minat keinginiahuan anak
ini perhatian masyarakat apar abjek wisata wimmin sekanng lerhap
umulclmdﬂuhlml lepih di mineati objek wisalz hudaya dier 1 3 3
m&ﬂ;ﬂl Wi, teknalogl modern sekarang
Wisala i
Sumber: Hasil Analisis, 2019 Tetal o 3
Nilai Skor Peluang - Ancaman = EFAS=275-3
= =025
Sumber: Hasil Analisis, 2019
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Tabel 26 Arahan Pengembangan Benteng

Toloko

B Pl {0F) Ancaman {T)

\\ Muemntliki keledabsan + Minal kelngintaluan
\, alam { panlai ). [alihat amik zaman sekarang

Y dari dalam objck terhap objek wisata
‘\ Memliki keindahan bunlaya diera
5 bseniuk anpunan yang Azknologi medem
'\ EFAS | unik. Dilihat dasi buar sekarang ini.
IFAS *, ohjek
tidak terdapat corat —
s, conet di bagian
‘-\ banpgunan
N, kehersihan terjaga serin
Ay tidak ada katoran yang
hY mencalak
Kelkuntun (8 Sir i (51N Strwbegi (ST

= Bangunan i masih Mempertahankan = Menjapa keaslian dan
i g ada btk asli dan keunikon uniuk
pitigaran di koenidkaniya agar mningkatkan ¢ird
hangunannyx menarik perhalian khas abjek wisata agar

= Pangunan ini wisstawan uniuk mnarik perhatian
memiliki keunikan menikmst ook wisala amik — anak & era
karena bentukrya besera keindahan midern.
wang tidak sama alamnya.
dengan banguman
s&jmis puda
MY,

Krlemahan (W} Stratesi (W0 Strategi (WT)

s Tidnk ferdapot Mengndakon aimksi - |#  Memberiknn edukasi
kegintan di bengunan atraksi budaya abjck wisata kepada
ind mizsyarakal agar

menarik perhatian
wisatawan lewat objck
wisaba dan atraksi —
atruksi badayn,

Sumber: Hasil Analisis, 2019
» Masjid Heku
Tabel 27 Matriks IFAS Masjid Heku

WNama Objck

Matriks IFAS | Robot |R.“ing| Skor

Kekuatan

Terdapat keglatan
ratib { pernbacaan
doa) setiap malam
senin, raf, don

Jumat

Titul

Kelemahan

Belasiic Heku

Budaly ada beherapa

Tabel 28 Matriks EFAS Masjid Heku

| Bobat | Rating | Skor

Mairiks EFAS
Peluang
Bebas dan kebisingan
karena merupakan
tempat ibadah
tadak terdapat cosat —
coret di bagian 0.7 3 21
hangunan
Total | 5 7

Wama Ohjek

Belasjid Heku

Ancarman

Kerjasama anatary

pemerintih dan kedalon
o 0.6 2 1.2
dalam hal promosi objek

wigata budaya
Kuranymyis minil
terhadap abjek wisata 0.4 2 0.8
ini.
Tatal 1 fi 20
Nilai Skor Peluang — Ancaman  wp EFAS=27-20
=+ 0,7

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Tabel 29 Arahan Pengembangan Masjid
Heku

pemugaran scrasi di
. LR 2 1,2
beberapa bagian
bangunan

Masjid ini tidak

memliki keunikon

karenn masih sama 4 2 0ngE
demgam beberapa
miasjicl yang ladnmnya,
Tl 1 5 20
Milai Skor Kekuatan — Kelemahan = [FAS=3,0-10
=410

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Felmang {0} Ancaman (T}
\ = Hebas dard kebisingan = Kerjasama anatara
karena merupakan pemerintzh dan
\ EFag | feipst ibada Kedston dalam hal
IFAS + ik erdnpar eorat - promsi alsgjek wisata
\ coret di baghan hudaya
hanguman s Kurangnya minat
terbadnp ahjek wissia
.
Kekuatan {5} Stralegi (S0} Strateg (8

®  Tendapal kegiatam Memperzhankan s Menimgkatkan
ratih [ pembacaan don kegintan rtib ngar kegintan selnin radib
yaetiap malam senin, mssyarakat lebih agar menarik minat
mabu, dan jumat meenjais kebemsiban terhadap ahjek wisala.

abijek wisath,
Kelemuhan Stradegi (WY Stratepi (WT}

s Fudah ada heberapa Mlenjapn kehersihan s Meningkatkan
pemigarnn serasi di abijek wisatn ogar lehih kepintan — kegiaton
bizkerapa bagian myamam saal meelakukan agar menark perhatian
hangunan kegintan di dalam pengumjung dan

s Masjid ini tiduk maasjid dan menarik pemerintzh
memliki keunikan perhatian pars
Earena 1m3||| sama !‘Cl'lﬂl.mj'lll’.lg,
dengan heberapa
masjid vang lainnya.

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Aspek Infrastruktur Wisata Budaya di
Kecamatan Ternate Utara

Aspek infrastruktur ditinjau
berdasarkan hasil kuesioner yang terdiri dari
aspek aksesibilitas, aspek sarana penunjang dan
aspek sarana pendukung wisata tujuannya
adalah sebagai upaya pengembangan wisata
budaya di Kecamatan Ternate Utara.
Aspek Aksesibilitas Wisata Budaya di
Kecamatan Ternate Utara

Aspek aksesibilitas di Kecamatan
Ternate utara antara lain, jalan dan moda
transportasi.
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Gambar 5 Diagram Penilaian Responden
Terhadap Kondisi Jalan

Keadish Jakin
® Saegat Bak
»Buk
w Cukup Buk
Tuchak Bak
! als = Seau Tilak Buk
Kel Sea Kel Kel

-No  Sakre Sangaji \Lchuda

Sumber: Hasil Olah Kuesioner, 2019

Gambar 6 Diagram Penilaian Responden
Terhadap Kondisi Moda Transportasi
Keadisi Modas Trassportasi

2 ® Saoget Bk
10 »Bauk
» Cukup Buk
Todak Hak
® Seogat Tikak Buk

Kel Soa - Kel
Sio Salere s.:n;ujl Al.rhuuln

Sumber: Hasil Olah Kuesioner, 2019

Aspek Sarana Penunjang Wisata Budaya di
Kecamatan Ternate Utara

Sarana dan prasarana penunjang wisata
budaya yang ada di Kecamatan Ternate Utara
antara lain hotel, rumah makan, pasar/pusat
perbelanjaan dan jasa biro perjalanan wisata.
Gambar 7 Diagram Penilaian Responden
Terhadap Kondisi hotel

Keadisi Hotel / Penginapan / Homestay

® Samgat Bk

4

12

10 » Bk

3 » Culvp Buk

r Techak Hak

3 = Seesaut Tidak Buk

Kel Sea - Kel
Sio Salero Mmpil ,\Lﬂmh

e

Sumber: Hasil Olah Kuesioner, 2019

Gambar 8 Diagram Penilaian Responden
Terhadap Kondisi Rumah Makan

Keadisi Russah Makan

2¢
20
15 ® Samgat Bk

Y " Buk
10 » Culvp Buk

5 Tecak Hak

s i = Seegut Tidak Buk

Kel Sea - Kel
Sio Salero nngall .\l.clmln

Sumber: Hasil Olah Kuesioner, 2019

Gambar 9 Diagram Penilaian Responden
Terhadap Kondisi Pasar

Keadisi Pasar / Pusat Perbelanjaan

I8
16

® Samgat Bk

14

12

10 " Bak

: » Culvp Buk

r Tecak Hak

2 = Seegut Tidak Buk

Kel Sea - Kel
Sio Salero nngall .\l.elulh

O 8 O\ O

Sumber: Hasil Olah Kuesioner, 2019

Gambar 10 Diagram Penilaian Responden
Terhadap Kondisi Biro Perjalanan Wisata
Kondisi Bive Perjalanan Wisata (Travel)
30

20 ® Sangat Baik

14 » Baik

10 » Cribiup Baik
Tidak Bk

") I i I E = Sangat Tukik Baik

Kel Soa - Kel
Slo Salere Slngul .\lu.-hu-la

-

Sumber: Hasil Olah Kuesioner, 2019

Aspek Sarana Pendukung Wisata Budaya di
Kecamatan Ternate Utara

Sarana dan prasarana pendukung
wisata budaya yang ada di Kecamatan Ternate
Utara antara lain ATM, rumah sakit dan
puskesmas.
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Gambar 11 Diagram Penilaian Responden
Terhadap Kondisi ATM

KondisiATM
0
28
0 L r ® Saoga Bk
s ;‘ i » Bak
10 ‘ ‘j Culvp Buk
\ [ Tectak Haik
3 i : i :
I It l I ® St Tidak Buk
Kel Sm- Kel Kl Kel
Sio Salero Sanga Akdumda

Sumber: Hasil Olah Kuesioner, 2019
Gambar 12 Diagram Penilaian Responden
Terhadap Kondisi Rumah Sakit

Kondisi Rumah SakivPuskesma

20

Al ) T

10 “ $ i: " Bak

I Culvp Buk
v , ‘
| | | |
" an .

Techak Halk
® St Tidak Buk
Kel Sear - Kel Kel Kel
Sio Salere  Sangajl Akchuida

® Samea Bk

Sumber: Hasil Olah Kuesioner, 2019
KESIMPULAN

Berdasarkan ~ hasil ~ dokumentasi,
analisis SWOT untuk upaya pengembangan
wisata budaya yang ada di Kecamatan Ternate
Utara serta analisis kuesioner yang dilakukan
terhadap masyarakat dan wisatawan maka
diperolen kesimpulan bahwa objek-objek
wisata yang ada di kecamatan Ternate Utara
harus di lestarikan, dijaga, dirawat dan dikelola
sebagaimana mestinya.

Setelah dilakukan analisis
menggunakan SWOT diperoleh arahan untuk
mengembangkan 6 objek wisata budaya yang
ada di Kecamatan Ternate Utara dengan
melihat strategi-strategi yang didapat.

Kondisi sarana dan  prasarana
infrastruktur di Kecamatan Ternate Utara yang
merupakan penunjang dan pendukung wisata
budaya menurut hasil olah data kuesioner rata-
rata tergolong kondisi baik.

SARAN

Dari hasil penelitian maka ada beberapa

rekomendasi yang diusulkan sebagai berikut:

e Menambahkan sarana dan prasarana wisata
seperti pusat informasi wisata budaya,
peta/Denah yang menjelaskan keberadaan
objek wisata yang ada di Kecamatan Ternate
Utara, pos keamanan yang menjaga

keamanan pengunjung, toko cinderamata
untuk melayani pengunjung dan kantor
pengelola yang mengelola objek-objek
wisata budaya yang ada di Kecamatan
Ternate Utara.
e Kolaborasi antara pihak Kedaton dan
pemerintah untuk mempromosikan Kedaton
kesultanan kota Ternate
Pengembangan di sekitar lokasi Kedaton
tanpa merubah bentuk dan hanya
memperbaiki.
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